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Abstract: The consumption of diesel fuel in Indonesia is increasing every year, one way to overcome this problem is to use 
natural bioaditive in the form of essential oils found in Indonesia. Essential oils used in this study are fragrant lemongrass because 
fragrant lemongrass contains carboxylic compounds (-COOH) [1,2,3]. With the aim of improving engine performance and 
reducing fuel consumption. This research was conducted by mixing fragrant citronella oil with diesel oil with a percentage of 1%, 
0.5% and 0.1% of the total volume. Diesel engines are operated with variations in loading 200, 400, 600, 800, 1000, 1200, 1400, 
1600, 1800 and 2000 W at a constant engine speed of 1500 rpm. The variables measured and calculated in this experiment are 
power, torque, Break Mean Effective Pressure (BMEP), Specific Fuel Consumption (SFC). The results showed that adding citronella 
oil to diesel fuel with a percentage of 1%, 0.5% and 0.1% significantly reduced fuel consumption by 15.5%, 3.6% and 2.6% 
respectively. The maximum reduction in fuel consumption reaches 0.055 liters / hour at 200W loading with a bioaditive level of 
0.1%. The next study planned is to mix clove oil and citronella oil as bioaditive so that it is expected to reduce fuel consumption 
and engine corrosion. 
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Abstrak: Konsumsi bahan bakar diesel di indonesia meningkat pada setiap tahunnya, salah satu cara untuk menangulangi 
masalah tersebut adalah dengan penggunaan bioaditif alami berupa minyak atsiri yang banyak ditemukan di Indonesia. Minyak 
atsiri yang digunakan pada penelitian ini adalah sereh wangi karena sereh wangi mengandung senyawa karboksilat (-COOH) 
[1,2,3].Dengan tujuan untuk meningkatkan performa mesin dan mengurangi konsumsi bahan bakar. Penelitian ini dilakukan 
dengan mencampurkan minyak sereh wangi dengan minyak diesel dengan persentasi 1%, 0.5% dan 0.1 % dari total volume. 
Mesin diesel dioperasikan dengan variasi pembebanan 200, 400, 600, 800, 1000, 1200, 1400, 1600, 1800 dan 2000 W pada 
putaran mesin konstan 1500 rpm. Variabel yang diukur dan dihitung dalam percobaan ini adalah daya, torsi, Break Mean 
Effective Pressure (BMEP), Specific Fuel Consumption (SFC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak sereh 
wangi pada bahan bakar diesel dengan persentasi 1%, 0.5% dan 0.1% secara signifikan mengurangi konsumsi bahan bakar 
masing-masing sebesar 15.5%, 3.6% dan 2.6%. Maksimum pengurangan konsumsi bahan bakar mencapai 0.055 liter/jam pada 
pembebanan 200W dengan kadar bioaditif 0.1%. Penelitian selanjutnya yang direncanakan yaitu dengan mencampur minyak 
cengkeh dan minyak sereh wangi sebagai bioaditif alami sehingga diharapkan dapat mengurangi konsumsi bahan bakar dan 
korosi mesin. 

Kata Kunci : Mesin Diesel , bioaditif alami , minyak sereh wangi, unjuk kerja mesin diesel, konsumsi bahan bakar 

 

Pendahuluan 

Konsumsi bahan bakar minyak (BBM) di Indonesia 
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Namun, 
peningkatan laju konsumsi bahan bakar tidak diikuti 
dengan kenaikan candangan minyak bumi yang tersedia 
di Indonesia [4,5]. Untuk mengatasi masalah tersebut 
solusi yang dapat diambil adalah dengan memanfaatkan 

sumber-sumber daya alam yang banyak melimpah di 
Indonesia diataranya minyak atsiri.  Minyak atsiri 
terbukti memiliki banyak kelebihan sehingga berpotensi 
dijadikan sebagai bahan bioaditif atau campuran bahan 
bakar minyak konvensional. Salah satu contoh minyak 
atsiri yang dapat digunakan untuk bahan bioaditif adalah 
minyak sereh wangi. Minyak sereh wangi dapat berguna 
sebagai bahan bioaditif alami. Kandungan yang terdapat 
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pada minyak sereh wangi dapat berfungsi sebagai 
penghambat proses korosi yang terjadi di ruang bakar 
mesin yaitu senyawa karboksilat (-COOH)[6,7,8,9,10,11]. 

Diharapkan dengan mengunakan bahan tersebut 
sebagai bahan bioaditif dapat menurunkan konsumsi 
bahan bakar dan mencegah korosi sehingga dapat 
meningkatkan performa mesin diesel. 

Metode 

Pada penelitian ini dilakukan percobaan dengan 
melakukan pencampuran minyak sereh wangi dengan 
persentasi 1 %, 0.5% dan 0.1 % dari volume total minyak 
diesel yang digunakan yaitu 1 L. Minyak diesel yang telah 
dicampur dengan bahan bioaditif digunakan untuk 
bahan bakar mesin diesel dengan variasi beban 200, 400, 
600, 800, 1000, 1200, 1400, 1600, 1800 dan 2000 Watt.  
Percobaan dilakukan dengan putaran mesin tetap 
(stationary speed) sebesar 1500 rpm setiap 
pembebanan. 

Hasil dan Pembahasan 

Dari penelitian ini didapatkan hasil seperti ditunjukan 
pada gambar dibawah. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 
terlihat grafik perbandingan daya dan torsi dari 
pemakaian minyak diesel murni dibandingkan dengan 
bioaditif sereh wangi. Hasil perbandingan ini 
menunjukkan dengan penambahan minyak sereh wangi, 
didapatkan  daya dan torsi yang stabil. Pada  
penambahan minyak sereh wangi lebih dari 0.1% terlihat 
bahwa pengaruh perubahan daya dan torsi sedikit lebih 
rendah dari minyak diesel murni. Dari gambar 
menunjukkan bahwa pada penambahan persentasi 
bioaditif minyak sereh wangi yang semakin besar dapat 
menghambat proses pembakaran sehingga menurunkan 
performa mesin diesel. Begitu pula yang terlihat pada 
Gambar 3, dimana tekanan efektif rata-rata juga 
mempunyai karakteristik yang sama dengan daya dan 
torsi. 

Gambar 4 menunjukkan hasil konsumsi bahan bakar 
spesifik / Specific Fuel Consumption (SFC) dengan 
penambahan bioaditif sereh wangi terlihat bahwa 
komposisi campuran minyak sereh wangi pada 
persentasi 0.1% mempunyai nilai lebih rendah 
dibandingkan dengan minyal diesel murni. Dengan kata 
lain efisiensi pembakarannya meningkat dibandingkan 
dengan persentasi campuran yang lain dan minyak 
diesel murni. Besar penurunan konsumsi bahan bakar 
spesifik mencapai 0.21 kg/Hp.jam pada beban 600 Watt. 

Pada Gambar 5 terlihat bahwa konsumsi bahan bakar 
terendah didapat pada komposisi pencampuran minyak 
sereh wangi dengan persentasi 0.1 % pada setiap tingkat 
pembebanan. Besar pengurangan rata-rata pemakaian 
bahan bakar yaitu 9.5% dan maksimum dapat mencapai 
15.5%. 

 
Gambar 1. Grafik perbandingan daya dari pemakaian minyak diesel 
murni berbanding bioaditif sereh wangi. 
 

 
Gambar 2. Grafik perbandingan torsi dari pemakaian minyak diesel 
murni berbanding bioaditif sereh wangi 
 

 
Gambar 3. Grafik perbandingan BMEP dari pemakaian minyak diesel 
murni berbanding bioaditif sereh wangi 
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Gambar 4. Grafik perbandingan SFC dari pemakaian minyak diesel 
murni berbanding bioaditif sereh wangi 
 

 
Gambar 5. Grafik perbandingan konsumsi bahan bakar dari pemakaian 
minyak diesel murni berbanding bioaditif sereh wangi 

Kesimpulan 

Performa mesin saat menggunakan bioaditif sereh 
wangi cenderung stabil dan tidak terlalu banyak 
mengalami perubahan yang signifikan pada daya, torsi 
dan BMEP. Penambahan minyak sereh wangi 0.1%, 0.5% 
dan 1% dapat mengurangi pemakaian bahan bakar 
dengan rata-rata 15.5%, 3.6% dan 2.6% dari total bahan 
bakar. Dimana pada persentasi 0.5% dan 1 % memiliki 
hasil yang tidak lebih baik dibandingkan dengan minyak 
diesel murni. Maksimum pengurangan bahan bakar dari 
penggunaan minyak sereh wangi mencapai 0.055 
liter/jam pada pembebanan 200 Watt dengan 
persentasi bioaditif 0.1%. 
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